shosan menbatja dan menoelis itoe
taja haroes penoehi.

besar djoega pengaroehnja akan te—
membatja dan menoelis itoe bagi Lc—
cebad dengan memperﬁcen‘k‘n CAlERrga e

pa trboesuxga, 1ga€a5an
antara 522 an

peratoedran

deepannja,

Poelau Djawa ini djoega tidak ketinggalan dalam meatjahari ich-—
tiar—ichtiar oentock wemberantas boeta hoeroef., Ditahoen 13721 dan 1922
dalam beberapa tampat-temnat, teroetama  di Djawa Barat timboel soeatoe
pergerakan jang mentjapai meksoed itoe dan mendirikan koersoes—-koersoes
A,BcCos Tetapi faédah pergerakan itoe tidak begitoe banjak dan lekas
djoega lenjap, berhoeboeng dengan persangkaan pemerintah pada waktoe
itoe, bahwa koersoes—koersoes itoe mentjampoeri politik, Pemberantasan
boeta hoeroef jang berhasil, soenggoehpoen beloem begitoe banjak, ialah
pemberantasan jang dimoelai 5 tahoen doeloe atas andjoeran provincie
Djawa Timoer, dan 3 tahoen doeloe di' Djokjakarta dan Solo, teroetama
dikeradjaan liangkoenegaran., Saja merasa ta' perloe mengoerailan lagi di
sini dengan pandjang lébar tentang pemberantasan itoe., Pada oenmcemnja
boléh dikatakan bahwa djalan pemberantasan itoe baik; sebab telal da—
lam—dalam dipikirken lebih doeloe dan lagi jang amat penting, djalan
itoe tjotjok dengan keadaan dalam masing-masing daérah, 01&h sebab itos
dapatlah didirikan + 900 koersoes di Djawa Timoer dan + 500 di liungkoe—
negaran, Menoeroet perhitoengan dapatlah tiap-tiap tahoen 75,000 or:
déwasa diadjar membatja dan menoelis. Menilik djoemlah pendoedoek jang
berdjoeta—djoeta jang beloem faham membatja, hasil mémang terlaloe
sedikit, dan djikalau tetap tinggal begitoe sadja dalam 100 tahoen be—
loem dapat boeta hoeroef itoe diberantas dengan sepenoeh-penoehnja,

Altan tetapi bagi rapat kita ini lebih penting lagi nengetahuei
djalan-.djalan jang dipakai di Djawa Timoer dan Mangkcenegaran, agar soe-—
paja pengalaman itoe dapat diperbaiki,

‘Djalannja, ialah mempergoenakan goeroe-goeroe se! a
gedoeng seiolah-sekolah désa, lagi poela provinsi Djeuwa Timoer dan ke—
radjaan mcnberi alat-alat pergoeroean, cemeriksa sekolah
toerocet dengan péndék kata Dembe(gﬂ: boeta hoerocef
ini didj oeroe .sadja, atas pimpinan dines pengadjaran da—
&rah, djadi tinggal dalam lingkeoengan oeroesan pengadjaran, Perkara
Jjang djoega tidak diloepakan, izlah soepaja pengetahoean membatja Jang
soedah difahamkan dapat dipergoe an, pada oemoennja bagaimana soepaja
orang keloearan koersons 1toeite 4wmbau3a.

Tentoe soal ini haroes dipiizirkan djoega. Djika pengetahoean mem—
batjae tidek dipergoenakan, dalam beberapa boelan tentoe akan hilang,Ke-
adaan ini boekan ditanah Djawa sadja kenjataan, akan tetapi dinegeri la-—
in jeng madjoe djoega., Misalnja dalam perang doenia pertama beriboe--r
boe serdadoe Amerika jang soedah menempoeh sekolah rendah kenjatzan
tidak dapat membatja lagi. -

Dinegeri jang mempoenjai ra'jat miskin seperti Indonesis, anak ne-

eri tidak mempoenjai oeang oentoek membeli boekoe atau oentocic berlang-
Panan dengan soerat-soerat kabar dan madjallah-madjallah seperti din
jang ma'moer., Keperloean oentoek menambah pengetahoean dan memperloea
kan kehidoepan rohani dengen djalan membatja vidak dipentingkan. Dipoe—
lau Djawa dengan pendoedoek jang mempoenjai pendapatan setahoen rala—
rata £ 100.~ sadja, tentoe soedah terang bahwa kegiaten itoe dalam la—
n dibawah semata-mata ta' terdapat. Socerat chabar seka:
a 0léh lapisan ra'jab diatas sadja. Soepaja ra!jat dapat membeli ki~
kitab atau berlangganan, hendaklah harga lLitab-kitab itoe moerah,

diangan lebih misalnja dari f 0.15 dan oeang langganan madjallah at Au
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